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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang di gunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada, hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indinesia No. 0543 b/ U
/ 1987. Transliterast tersebut di gunakan untuk menulis kata-kata Arab yang di
pandang belum di serap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah di
serap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan
dengan huruf, sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi di

lambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tidak di lambangkan | Tidak di lambangkan
< ba ' b be
o ta t te
& tsa S. es (dengan titik di atas)
a ja ] je
C ha : h ha (dengan titik di
bawah)
T kha kh | ka dan kha




Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
3 ra r er
J zal Z zet
s sin S es
o syin sy es dan ye
U shad ] es (dengan titik di
bawah)
ua dhad d de (dengan titik di
bawah)
= tha t te (dengan titik di bawah)
L z7a -z zet (dengan titik di
bawah)
£ ain 5 koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge
— fa f el
3 gaf q ki
S kaf k ka
J lam 1 el
2 mim m em
U nun n- en
3 wau w we
° ha h ha
¢ hamzah apostrof
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
@ ya Y ya
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

i‘ =g . é\ =ai i=3
j =i d=au g‘} =1
l=u _9\ = 7

1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup di lambangkan dengan /t/

Q, Contoh:
Sk

Ta marbutah mati di lJambangkan dengan /h/

i%.s 3% = mar’atun jamilah

Cont(;h:
Lké = fatimah
2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi di lambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang di beri tanda syaddad tersebut.

Contoh:
(Erig = rabbana
od = al- birr

vii



3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” di
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ di ganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
- Gl = asy-syamsu
dal = ar-rajulu
kv = as-sayyidah

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf komariyah” di
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ di ikuti terpisah

dari kata yang mengikti dan di hubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Sl = al-Qamar
c-l-“-“ = al-bad?’
3l = al-jalal
Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak di transliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, maka

huruf hamzah di transliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh
<l = umirtu
F e = syai’un
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ABSTRAK

Rusyadi. 2020. Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Membentuk Karakter
Santri Di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing Imron Rosyadi, M.Pd

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Karakter

Pendidikan akhlak sangatlah penting terlebih bagi santri dimana dalam
kehidupan sehari-harinya telah mengenal berbagai macam ilmu-ilmu agama.
Sehingga dimungkinkan dalam pembentukan karakter lebih mudah. Pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah merupakan salah satu pondok yang sebagian
besar santrinya juga mencari ilmu di luar pondok seperti kuliah di IAIN
Pekalongan maupun di SMK Ma’arif NU Kajen sehingga pendidikan akhlaknya
terpengaruh oleh lingkungan dimana santri tersebut menuntut ilmu di luar pondok,
akan tetapi kehidupan sehari-hari mereka seperti makan, mandi, dan tidur tetap di
Pondok Pesantren.

Rumusan Permasalahan yaitu: “(1) Bagaimana Implementasi pendidikan
akhlak di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen? (2) Karakter apa yang terbentuk dari pendidikan akhlak di pondok
pesantren Bustanul Mansuriyah di Desa Rowolaku Kecamatan Kajen ?”. Tujuan
dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Implementasi pendidikan akhlak di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah Desa
Rowolaku Kecamata Kajen. (2) Untuk menganalisis karakter yang terbentuk dari
pendidikan akhlak di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah di Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen.

Jenis peneliti pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi,
interview, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi pendidikan akhlak
di Pondok Pesantren Bustanul Mashuriah adalah dengan menggunakan pengkajian
kitab Ala la, Ta’limul Muta a’lim, Taisirul Kholak dan akhlaqul lil banin.(2)
Karakter yang terbentuk dari pendidikan akhlak adalah religius, disiplin yang
diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan keseharian seperti sholat bejam’ah, ngaji
dengan tepat waktu dan puasa yang dilakukan secara rutin. Selain itu sikap
tawadhu’ kepada kyai dan ustadz-ustadznya, terlihat di sa’at santri menghadap
kyai atau ustadz-ustadznya para santripun merundukkan kepala, sebelum
berangkat kuliah ataupun sekolah selalu sowan mintak ijin dengan tutur kata yang
sopan, serta kasih sayang dengan para santri lain juga ada pada diri santri. Sikap
kebersaamaan dan kekeluargaan antara santri yang satu dengan yang lain sudah
tampak dalam jiwa mereka sehingga mereka tidak memandang dari mana mereka
datang dan berasal dari mana mereka sebelumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencapaian akhlak yang sempurna merupakan tujuan pendidikan yang
sebenarnya. Pendidikan dan pengajaran dalam rangka mengembangkan
pemikiran objek didik bukanlah sekedar mengisi mereka dengan informasi-
informasi dan mengajar dengan pelajaran-pelajaran yang belum mereka
ketahui. Dengan demikian nyatalah bahwa tujuan asasi pendidikan Islam
adalah al fadlillah atau keutamaan. Menurut tujuan ini setiap pengajaran
harus berorientasi pada pendidikan akhlak, dan akhlak keagamaan diatas
segala-galanya.’

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
menghadapi arus globalisasi seperti sekarang ini, bahkan bisa dikatakan
bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor kebutuhan primer bagi umat
manusia dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin ketat dan berat.
Tanpa pendidikan mungkin manusia sekarang tidak akan berbeda dengan
pendahulunya yaitu pada masa purbakala.?

Lembaga pendidikan itu beraneka ragam bila dilihat dari segi jenisnya
maupun jenjangnya, maka perilaku itu juga bermacam-macam sesuai dengan

lembaga pendidikan yang bersangkutan. Seorang yang belajar di Madrasah

! Ridlwan Nashir, Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.75.
2 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyanti, llmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991),
him. 98.



mestinya agak berbeda dengan lulusan sekolah umum. Perbedaan itu
misalnya setelah tamat berperilakunya lebih agamis. 3

Mendengar istilah pesantren, siapapun yang pernah bersinggungan
dengan realitasnya akan terbawa ke dalam suatu nuansa kehidupan yang
dinamis, religius, ilmiah, dan eksotis. Tidak menutup kemungkinan trend
pesantren akan membawa pada bayangan sebuah tempat menuntut ilmu
agama yang ortodoks, statis, tertutup, dan tradisional. Padahal faktanya, santri
dalam menuntut ilmu di pesantren itu tidak bersikap kaku dan mereka di beri
kebebasan untuk mengembangakan atau mengaplikasikan ilmunya di dalam
kehidupan bermayarakat yang mungkin banyak perbedaan.

Pelestarian nilai-nilai kehidupan santri yang sehari-harinya hidup
dalam kesederhanaan, belajar tanpa pamrih dan penuh tanggung jawab, serta
terikat oleh rasa solidaritas yang tinggi. Corak kehidupan tadi merupakan
ekspresi kepribadian santri hasil dari tempaan pesantren tradisional yang juga
sebagai pondasi awal santri untuk bergaul dengan masyarakatnya kelak. Kiai
dalam tipologi macam ini merupakan figur sentral yang sikap sehari-harinya
banyak mempengaruhi kepribadian santri. Karena itu, banyak orang yang
beranggapan bahwa pendidikan di pondok pesantren tradisional seolah tidak
mengenal libur, pembelajaran serta pengamalan ilmu berlaku siang dan
malam dalam sepanjang tahun.

Masyarakat menganggap pesantren sebagai ‘lembaga ideal’ yang

dipandang mampu dan memiliki potensi besar dalam melahirkan alumni yang

’Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter ( Malang: UIN Maliki Press.

2013), him. 38-42.



siap mengabdi untuk memenuhi tuntutan masyarakat dalam bidang spiritual.®
Karena model pendidikan pesantren lebih menekankan pada pembiasaan-
pembiasaan yang baik dan nilai-nilai kultur serta kepribadian yang berbasis
pada agama.

Pembentukan karakter lewat pesantren dimulai dengan pembiasaan-
pembiasaan yang positif seperti, pola hidup sederhana, menumbuhkan rasa
persaudaraan dan persahabatan yang erat antar santri sehingga Kkecil
kemungkinan terjadi konflik dan perkelahian.’

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah dengan dominan santrinya
adalah santri yang masih sekolah dan kuliah serta banyak pula santri
kalongnya sehingga dalam pembentukan karakternya sangat sulit, karena
pergaulan mereka yang tercampur dengan tempat mereka bersosialisasi setiap
harinya.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang masalah tersebut dengan alasan pendidikan akhlak
sangatlah penting terlebih bagi santri dimana dalam kehidupan sehari-harinya
telah mengenal berbagai macam ilmu-ilmu agama. Sehingga dimungkinkan
dalam pembentukan karakter lebih mudah. Alasan pemilihan tempat di
pondok pesantren Bustanul Mansuriyah karena di pondok pesantren tersebut

sebagian besar santrinya bukanlah santri mukim. Untuk itulah penulis tertarik

* Ahmad Muhakamurrohman,” Pesantren: Santri, Kiai, tradisi” (Jurnal Kebudayaan
Islam, No. 2, Juli — Desember, XII, 2014), him. 113.

® Nur Hidayat, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan di Pondok
Pesantren Pabelan”. (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, No.1, Desember,ll, 2016),
him. 130.



mengadakan penelitian tentang “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam
Membentuk Karakter Santri Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah.

1. Bagaimana implementasi pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan Kajen ?

2. Karakter yang terbentuk dari pendidikan akhlak di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan?

. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pendidikan akhlak
di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamata
Kajen

2. Untuk menganalisis karakter yang terbentuk dari pendidikan akhlak di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah di Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen

. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai penerapan pendidikan akhlak dalam membentuk karakter
santri
b. Menambah wawasan pemikiran dan pengetahuan baru tentang khasanah

pendidikan akhlak santri



2. Secara Praktis
a. Bagi santri dapat dijadikan rujukan bahwa pentingnya pendidikan
akhlak dalam membentuk karakter santri
b. Memberikan konstribusi yang positif bagi Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), maksudnya yaitu penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya
gejala-gejala yang diselidiki. Penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis
studi kasus. Studi kasus adalah suatu pendidikan yang diarahkan untuk
menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari
kasus tersebut.®
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut
Sugiyono menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian
tetapi tidak digunakan unuk membuat kesimpulan yang lebih luas.’
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang akan diteliti adalah di pondok pesantren Bustanul
Mansuriayah tepatnya berada di desa Rowolaku Rt. 01/01 JI. Pahlawan

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

® Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 9.
” Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 15.



Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Mei samapai dengan
bulan Agustus, dengan terlebih dahulu mengadakan observasi terhadap
kebiasaan yang dilakukan oleh para santri di pondok pesantren Bustanul
Mansuriayah. Kemudian berlanjut melakukan wawancara dengan para
santri, ustdadz dan juga para Kyai di pondok pesantren Bustanul

Mansuriyah tersebut.

. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.® Dalam penelitian
ini yang menjadi sumber data primer adalah orang-orang yang menjadi
responden yang mengetahui pokok permasalahan ini yaitu Pengasuh
pondok, pengelola dan santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data tambahan yang
menurut peneliti bisa dijadikan penunjang dari data pokok. Sumber data
sekunder yang menjadi subjek peneliti adalah meliputi sumber-sumber
referensi yang memuat tentang pendidikan akhlak dan karakter.
Referesi tersebut adalah buku, majalah, internet, dan sumber lainya

yang relevan dengan penelitian® yakni tentang pendidikan akhlak,

® Saifudin Azwar, Metode Penelitian, .., him. 91.
¥ Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 152.



pendidikan di Pondok Pesantren serta sumber refrensi tentang
pendidikan karakter.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data
sebagia berikut.
a. Observasi
Observasi adalah benuk pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati
dan mencatatnya pada alat observasi.'® observasi ini bersifat terstruktur
dengan menggunakan pedoman observasi. Dalam hal ini digunakan
untuk mengobservasi keadaan lingkungan serat kegiatan keseharian
santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansyuriah.
b. Interview
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih
dan berlangsung antar narasumber dan pewawancara. Tujuan dari
wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara
dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran
media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai
sumber data.'* Penulis menggunakan metode ini untuk melakukan
wawancara dengan Pengelola/Pengasuh Pondok Pesantren dan santri di

Bustanul Mansuriyah Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Ywina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis metode dan Prosedur, cet 1 (Jakarta:
Kencana, 2013), him. 270.
! Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan,.., him.163



c. Dokumentasi

Dokumntasi adalah aktivitas atau proses sistematis dalam
melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakain, dan
penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan,
pengtahuan dan bukti, serta menyebarkanya kepada pengguna.*?
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data, dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan profil di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
dan kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis kualitatif model miles dan Huberman. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah
dipahami dan tentunya dapat di informasikan kepada orang lain.

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif,
yaitu suatu analisa berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya
dikembangkan menjadi simpulan.*®

Teknik analisis data model Miles dan Huberman yang dimaksud
melalui tiga tahapan, yaitu:

a. Reduksi data

12 https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-dokumentasi.html, Diakses,14
November 2018

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R7D, cet Ke-20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 224-245.



https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-dokumentasi.html,Diakses,14

Reduksi data merupakan bentuk analisa yang menggolongkan,
mengarahan , membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
sedemikian sehinggan dihasilkan data yang khusus mengenai
Implementasi pendiddikan akhlak di pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamata Kajen dan akhlak santri di
pondok pesantren Bustanul Mansuriyah di Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen.

. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh
dari sekumpulan informasi yang tersusun dan telah direduksi, kemudian
disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan menyusun kalimat
secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami yang
pada akhirnya bisa memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan
dengan cara menyajikan data tentang akhlak santri di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan.

. Penarikan Kesimpulan

Supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat
dipertanggung jawabkan perlu diverivikasikan hal tersebut dengan
aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan dan penelusuran data

kembali.* Data yang sudah disajikan secara sistematis akan

Sugiyono, Metode ..., him. 244
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mempermudah untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah
Implementasi pendiddikan akhlak di pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamata Kajen dan akhlak santri di
pondok pesantren Bustanul Mansuriyah di Desa Rowolaku Kecamatan

Kajen.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman pokok-pokok
masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika skripsi
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori, sub bab pertama deskripsi teori yang
mejelaskan tentang pendidikan akhlak, pembentukan karakter santri, integrasi
pendidikan. Sub bab kedua kajian pustaka yang meliputi penelitian-penelitian
terdahulu dan sub bab ketiga adalah kerangka berfikir.

Bab 111 Deskripsi Data hasil penelitian, sub bab pertama gambaran
umum Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah, subbab kedua implementasi
pendidikan akhlak santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah, sub bab
ketiga karakter yang diwujudkan dari pembelajaran akhlak di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah.

Bab 1V Analisis data, meliputi: subbab pertama analisis implementasi

pendidikan akhlak santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah, subbab
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kedua analisis karakter yang diwujudkan dari pendidkan akhlak di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah.

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran-saran

%



BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini akan menguraikan tentang hasil dari materi yang telah

diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan saran-saran.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang implementasi pendidikan

akhlak dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Bustanul

Mansuriah di desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Implementasi Pendidikan akhlak di Pondok pesantren Bustanul
Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan Kajen dilakukan dengan
pemberian materi-materi akhlak melalui pengkajian Kitab-kitab akhlak
seperti kitab Ala-la, Ta’lim muta’lim, Taisirul kholak, dan kitab akhlaqul
lil banin yang di sesuaikan dengan tingkatan masing-masing, tampak santri
mengaplikasikan isi dari kitab akhlak yang telah di kajinya dengan terlihat
akhlak yang religius, displin yang di wujudkan dalam kegiatan yang
hubungannya dengan Allah seperti displin sholat berjama’ah, berdzikir,
ngaji tepat waktu, dan puasa di lakukan secara rutin. Selain itu hubungan
santri dengan kyai dan para ustadznya tampak terlihat sikap tawadhu’ di
tunjukan dengan merundukan kepala manakala santri di hadapan kyai dan
para ustadznya, terlihat juga para santri sebelum berangkat kuliah dan

sekolah selalu rutin sowan mintak ijin serta bertutur kata dengan sopan.

77
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Selain itu tampak pula akhlak pribadi diri sendiri dengan terbiasa
hubungan santri dengan santri lainya dengan berpegang sikap jujur, saling
menyayangi, saling membantu manakala santri membutuhkan bantuannya
seperti meminjami uang di saat santri kirimanya telat dari orang tuanya.

Metode yang digunakan dalam pembentukan karakter santri
dilakukan dengan cara membiasakan rutinitas-rutinitas keseharian yang
sudah menjadi aturan-aturan dipondok Bustanul Mansuriyah sehingga
terbentuk karakter santri yang religius.

2. Karakter yang terbentuk dari pendidikan akhlak di pondok pesantren
Bustanul Mansuriyah di desa Rowolaku Kecamatan Kajen yaitu karakter
religius dan disiplin dalam menjalankan kegiatan-kegiatan sholat, ngaji,
berpuasa yang dilakukan dengan istigomah. Selain itu karakter saling
menghormati dan kasih sayang juga dapat terlihat ketika cara mereka
dalam menerima tamu bersikap dan tutur kata sopan serta
tawadhu’terhadap ustadz-ustadznya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Dalam pembentukan akhlak santri di Bustanul Mansuriyah desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan disarankan tidak hanya
menggunakan metode pembiasaan saja. Metode penguatan akidah
merupakan strategi pertama yang dilakukan Islam untuk membangun

karakter. Semakin kuat kecintaan seseorang dengan Allah maka akan
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semakin baik pula karakter yang dimilikinya sehingga terjadi perbaikan

akhlak ketingkat ketagwaan yang lebih sempurna.

. Bagi santri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah hendaknya

mendukung karakter religius dan bertanggung jawab yang ingin
diwujudkan di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dengan membawa gelar
santrinya disetiap perilakunya terlebih dalam pergaulan saat sekolah atau

kuliah.
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LAMPIRAN |

Pedoman Pengumpulan Data

Dalam Penelitian di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah Desa

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

A. Pedoman Observasi

1.Letak Geografis Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah

2.Keadaan Pondok Pesantren Bustanul Mashuriah

3.Praktek-praktek pendidikan akhlak di dalam pondok dan di luar pondok

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah

desa Rowolaku Kecamatn Kajen Kabupaten Pekalongan

a.

b.

Sejak Kapan Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah itu berdiri ?
Berapa jumlah satri di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Ada berapa jenjang pendidikan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah ?

Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan akhlak itu ?
Kitab akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah ?

Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di Pondok
Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Adakah akhlak bermuamalah diajarkan di Pondok Bustanul

Mashuriah?



Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di Pondok sini ?
Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan akhlak ?
Bagaimanakah implementasi akhlak santri setelah mendapatkan

pendidikan akhlah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

2. Wawancara dengan Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah

desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dengan

pertanyaan sebagai berikut:

a.

b.

Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan akhlak itu ?
Bagaimana keadaan akhlak santri pertama kali masuk di Pondok
Pesantren Manshuriah ?

Kitab akhlak apa yang di ajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah ?

Dalam satu minggunya berapakali kitab akhlak diajarkan ?

Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di Pondok
Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Akhlak pribadi seperti apakah yang harus dimiliki santri di Pondok
Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di Pondok sini ?
Apakah semua santri turut berperan dalam akhlak bermuamalah ?
Metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan karakter santri ?
Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan akhlak di

Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?



k. Bagaimanakah implementasi akhlak santri setelah mendapatkan
pendidikan akhlah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?
3. Wawancara dengan santri di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah desa
Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
a. Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah?
b. Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari ilmu
akhlak?
c. llmu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah?
d. Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren Bustanul
Q Manshuriah?
O
C. Pedoman Dokumentasi
1. Gedung Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
2. Kitab-kitab akhlak yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah
3. Dokumentasi kegiatan pembelajaran akhlak di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuria
4. Dokumentasi kegiatan keseharian santri
5. Dokumentasi yang menunjukkan karakter yang telah dicapai di Pondok

Pesantren Bustanul Manshuriah



LAMPIRAN II

TRANSKIP WAWANCARA |

Nama : KH.Ahmad MuzakKi
Jabatan . Pengurus/ Kyai Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah
Tempat : Rumah KH. Ahmad Muzakki
Hari/Tanggal : 09 Desember 2019
Pukul : 20.13WIB
Keterangan : P (Peneliti), S (Subyek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Sejak Kapan Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah itu
berdiri ?

S Pondok Pesantren Bustanul Manshurih itu berdiri sejak
tahun 2005. Awal mulanya sekedar majlis ngaji saja.
kebetulan ada teman nitip anak nya buat ngaji di sini dilanjut
siangnya sekolah di SMK Ma’arif NU Kajen kalau mau di
laju gak mungkin karena rumahnya di Doro.

2. P Berapa jumlah satri di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah ?
S Kalau saat ini ada enam puluh lima anak
3. P Ada berapa jenjang pendidikan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

S Umum seperti pondok lainya ada tiga tahap kelas disini.
Kelas Ibtida’tsanawiyah dan kelas lanjutan.

4. P Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan
akhlak itu ?

S Pendidikan akhlak merupakan serangkaian kegiatan transfer
pengetahuan, bimbingan dan pelatihan tentang dasar-dasar
akhlak dan keutamaannya untuk dipahami dan dijadikan
kebiasaan santri agar menjadi manusia yang berakhlak
mulia..

5. P Kitab akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

S

Kitab akhlak yang kami ajarkan bertahap mas mulai dari
yang mudah sampai dengan kitab yang pembahasannya
lebih rinci, misal seperti kitab Ala la kita ajarkan dikelas
bawah, kitab Ala la ini adalah kitab akhlak yang paling
dasar yang didalamya berisi nadhoman-nadhoman yang
sangat mudah untuk dihafal dihafal, kemudian Kkitab
Ta’limul Muta a’lim yang kita ajarkan dikelas lanjutan yang
isinya lebih menditail dalam pembahasan akhlaknya.

Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Sebagai seorang guru atau pun orang tua kita harus
mengajarkan anak atau santri kita tentang ketauhidan dulu,
yaitu dengan mengenalkan siapa Tuhannya, mengajarkan
kepada mereka bagaimana cara mendekatkan diri dengan
penciptanya. Dengan cara bersyukurlah kita bisa dekat
dengan Allah. Sholat termasuk ungkapan rasa syukur Kita
kepada Gusti Allah. Kita di sini membiasakan santri-santri
dan para ustadz untuk melaksanakan sholat berjamaah. Di
dalam pelaksanaan sholat berjamaah selain pahalanya 27
derajat dari pada sholat sendiri juga memupuk rasa
persatuan. Diharapkan dari sholat berjamaah, santri-santri
bisa saling memiliki rasa satu dengan yang lain saling
memilki ibaratkan seperti keluarganya sendiri.

Adakah akhlak bermuamalah diajarkan di Pondok Bustanul
Mashuriah?

Tetap ada mas




TRANSKIP WAWANCARA 11

Nama : Kyai Misbahul Munir
Jabatan : Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah
Tempat : Gedung MWC NU Rowolaku Kajen
Hari/Tanggal : 09 Desember 2019
Pukul : 19.30 WIB
Keterangan : P (Peneliti), S (Subyek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan
akhlak itu ?

S Pendidikan akhlak adalah pendidikan untuk memeperbaiki
segala yang ada pada diri manusia, mulai dari pencerahan
hati yang pada akhirnya merujuk pada perbaikan perkataan
dan tingkah laku seseorang untuk menjadi yang lebih baik.

2. P Bagaimana keadaan akhlak santri pertama kali masuk di
Pondok Pesantren Manshuriah ?

S Ya sama seperti mereka pada umumnya mas, seusia mereka
sudah pada nalar mereka sudah tahu mana yang baik dan
mana yang buruk. Tentunya itu semua tidak lepas dari
bawaan keluarganya. Kalau mereka dari keluarga diajari
sopan santun maka mereka akan terbiasa sopan.

3. P Kitab akhlak apa yang di ajarkan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?
S Untuk saat ini kitab yang diajarkan itu ada kitab A’la la,
ta’llim muta’alim dan Taisirul Kholaq
4. P Dalam satu minggunya berapakali kitab akhlak diajarkan ?
S Untuk satu minggunya cuma satu setiap kelasnya mas
5. P Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

S

Sebagai seorang guru atau pun orang tua kita harus
mengajarkan anak atau santri kita tentang ketauhidan dulu,
yaitu dengan mengenalkan siapa Tuhannya, mengajarkan
kepada mereka bagaimana cara mendekatkan diri dengan
penciptanya. Dengan cara bersyukurlah kita bisa dekat
dengan Allah. Sholat termasuk ungkapan rasa syukur Kita
kepada Gusti Allah. Kita di sini membiasakan santri-santri
dan para ustadz untuk melaksanakan sholat berjamaah. Di
dalam pelaksanaan sholat berjamaah selain pahalanya 27
derajat dari pada sholat sendiri juga memupuk rasa
persatuan. Diharapkan dari sholat berjamaah, santri-santri
bisa saling memiliki rasa satu dengan yang lain saling
memilki ibaratkan seperti keluarganya sendiri.

Akhlak pribadi seperti apakah yang harus dimiliki santri di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Sebagai seorang muslim mereka harus bisa berperilaku
sopan kepada siapapun terlebih kepada orang yang lebih tua.

Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di
Pondok sini ?

Kalau disini Alhamdulillah sudah ada koperasi kecil-kecilan
dimana para santri belajar bermuamalah.

Apakah semua santri turut berperan dalam akhlak
bermuamalah ?

Secara tidak langsung para santri sudah melakukan
bermumalah tersendiri. Khususnya santri yang tidak ikut
maem dalem. Mereka beli makan diwarung-warung terdekat.

Metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan
karakter santri ?

Untuk - metode pembelajaran sendiri memakai metode
bandongan dan sorogan tapi kalau untuk membentuk
karakter harus dengan pembiasaan.

10.

Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan
akhlak di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Sesuai dengan dasar dari didirikannya pondok pesantren
pastinya dengan tujuan agar para santri untuk mandiri, dan
menjadikan santri yang religi

11.

Bagaimanakah implementasi akhlak santri  setelah




No

Pelaku

Hasil Wawancara

mendapatkan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

Disini mereka diajari tentang Kitab-kitab akhlak tentunya
setelah mereka menghayati ilmu yang mereka terima mereka
bisa mengamalkannya. Dalam arti mereka bisa berakhlak
yang baik.




TRANSKIP WAWANCARA 111

Nama : Gus Khozinatul Asror
Jabatan : Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah
Tempat : Rumah ustadz Khozinatul Asror
Hari/Tanggal : 09 Desember 2019
Pukul : 1430 WIB
Keterangan : P (Peneliti), S (Subyek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan
akhlak itu ?

S Pendidikan akhlak merupakan kegiatan yang tidak secara
langsung bertujuan merubah perilaku, budi pekerti santri dari
yang belum tahu sampai mereka dapat mengamalkannya,
dari yang sudah tahu hingga mencapai kematangannya
sehingga mereka bisa berperilaku baik, baik pada diri
sendiri, orang lain maupun kepada Allah sehingga hal
tersebut sudah tertanam pada diri sendiri tanpa adanya
dorongan dari orang lain untuk melakukannya.

2. P Bagaimana keadaan akhlak santri pertama kali masuk di
Pondok Pesantren Manshuriah ?

S Masing-masing Rus, ong mereka yo dari didikan orang tua

yang berbeda-beda.
3. P Kitab akhlak apa yang di ajarkan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?
S Ada A’la la, Ta’lim Muta’alim dan Taisirul Kholak
4. P Dalam satu minggunya berapakali kitab akhlak diajarkan ?

S Satu saja cukup Rus, selebihnya diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.




No | Pelaku Hasil Wawancara
5. P Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

S Kalau tidak mengajarkan melainkan membiasaakan. Yakni
membiasakan sholat jama’ah. Nagaji yang sudah jadi
tanggungan setiap santri.

6. Akhlak pribadi seperti apakah yang harus dimiliki santri di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?
Jujur pada diri sendiri itulah kunci utama menjadi pribadi
yang berakhlakul karimah

7. P Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di
Pondok sini ?

S Sebagai makhluk sosial manusia pasti membutuhkan orang
lain, ini termsuk wujud dari bermuamalah Iho.

8. P Apakah semua santri turut berperan dalam akhlak
bermuamalah ?

S Yang tadi saya bilang manusia itu tidak bisa hidup sendiri.
Secara tidak langsung mereka pasti ikut bermuamalah.

9. P Metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan
karakter santri ?

S Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah mengajarkan
kepada santri untuk membiasakan melakukan sholat
berjama’ah, sholat tahajud, dhuha dan lain-lain

10. P Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan
akhlak di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

S Karakter iku ono 18 pok Rus, mestine karakter religius,
mandiri dan satu lagi bertanggunng jawab.

11. P Bagaimanakah  implementasi akhlak  santri  setelah
mendapatkan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren

Bustanul Manshuriah ?
S Alhamdulillah mereka sudah terbiasa menjalankan hal-hal

yang baik setidaknya mereka sudah pernah dengar dalil-
dalilnya lanngsung jika mereka begini dan begitu




TRANSKIP WAWANCARA IV

Nama : Ust. Zainudin Shufa
Jabatan : Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah
Tempat : Pondok Pesantren Bustanul Mnshuriah
Hari/Tanggal : 11 Desember 2019
Pukul : 21.00 WIB
Keterangan : P (Peneliti), S (Subyek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan
akhlak itu ?

S Pendidikan akhlak di Pondok Pesantren itu dimaksud untuk
seluruh santri memiliki kepribadian muslim, bagaimana kita
menjadi rahmatan lil ‘alamin, menjadi pembawa rahmat bagi
kehidupan alam ini, mungkin itulan intinya.

2. P Bagaimana keadaan akhlak santri pertama kali masuk di
Pondok Pesantren Manshuriah ?

S Kebanyakan santri Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah
itu anak-anak yang masih kuliah di IAIN jadi latar belakang
mereka adalah anak-anak yang berpendidikan tentunya
mereka bisa tepo sliro unggah ungguhe wes sae.

3. P Kitab akhlak apa yang di ajarkan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

S Untuk materi akhlak di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah mengambil dari kitab Ala-la untuk tingkat dasar
untuk kitab lanjutan mengambil kitab Ta’lim Muta’alim
sedangkan untuk tingkat lanjutan diajarkan akhlak yang
diambil dari kiatab taisurul Kholak. Dari tiga kitab tersebut
diharapkan santri dan santriwati Pondok Pesantren Bustanul
mansuriyah bisa mengaplikasiaknnya baik di lingkungan
Pondok, keluarga dan lingkungan masyarakat pada
umumnya




No

Pelaku

Hasil Wawancara

P

Dalam satu minggunya berapakali kitab akhlak diajarkan ?

S

Satu minggunya hanya satu kitab akhlak untuk tiap
tingkatannya

Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Cerminan akhlak Kkita itu terletak pada saat kita shalat,
karena shalat itu suatu cara agar kita terhidar dari perbuatan-
perbuatan keji yang dibenci olehNya. Sebagaimana firman
Allah yang menyatakan bahwa sesungguhnya shalat itu
mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar.
Makanya Kkita sebagai dewan guru memulai pendidikan
akhlak mereka dengan mengajarkan shalat dengan benar,
karena shalat merupakan ibadah yang langsung bertemu
dengan Allah.

Akhlak pribadi seperti apakah yang harus dimiliki santri di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Kalau menurut saya akhlak pribadi itu dimulai dari hal-hal
yang sepele dulu mas. Yang dimulai dari bisa menghormati
diri kita sendiri yakni menjaga atas kenikmatan jiwa Kita
yang telah Allah titipkan kepada kita. Kita harus adil kepada
diri kita sendiri, jangan pernah memaksakan diri kita untuk
melakukan sesuatu yang tidak baik atau bahkan
membahayakan jiwa kita. Misal seperti begadang, minum-
minuman keras, narkotika dan lain-lain yang sehingga
mengakibatkan buruk untuk fisik kita.

Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di
Pondok sini ?

Kebetulan di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah sudah
berdiri koperasi setiap santrinya bisa memanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan harian. Secara tidak langsung mereka
sudah belajar bermuamalah dengan satri-santri lainya.

Apakah semua santri turut berperan dalam akhlak
bermuamalah ?

Pastinya iya mas




No

Pelaku

Hasil Wawancara

P

Metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan
karakter santri ?

S

Sebagai seorang santri mereka harus memiliki uturan-aturan
hidup yang terarah. Mulai dari jam tidur mereka harus diatur
sampai kegiatan-kegiatan yang harus mereka lakukan.
Kegiatan-kegiatan itu harus dilakukan setiap hari. Artinya
kalau mereka itu tidak bisa mengatur waktu, mereka sendiri
akan kepontal-pontal

10.

Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan
akhlak di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Sesuai dengan tujuan utama didirikanya sebuah pondok,
yakni untuk menciptakan santri-santri yang tangguh,
mandiri, dan berjiwa muslim.

11.

Bagaimanakah implementasi akhlak santri  setelah
mendapatkan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

Setelah mereka mendapatkan pengajara, kajian-kajian dari
kitab. Khususnya dari kitab-kitab akhlak Alhamdulillah
mereka mampu mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka menjadi pribadi muslim yang sejati.




TRANSKIP WAWANCARA V

Nama : Ust. Hadi Wibowo
Jabatan : Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah
Tempat : Gedung MWC NU Kajen
Hari/Tanggal : 13 Desember 2019
Pukul : 23.00WIB
Keterangan : P (Peneliti), S (Subyek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan
akhlak itu ?

S Pendidiakan akhlak itu bisa diartikan sebagai pendidikan
yang identik dengan tujuan hidup seorang muslim untuk
menjadi hamba yang shaleh sehingga menjadi seorang
hamba Allah yang sejati.

2. P Bagaimana keadaan akhlak santri pertama kali masuk di
Pondok Pesantren Manshuriah ?

S Kebanyakan anak-anak yang mondok di sini adalah anak-
anak umur 18,19 tahun mereka sudah pada nalar. Bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Jadi
tingkat kesadaran mereka sebagai seorang muslim sudah
ada.

3. P Kitab akhlak apa yang di ajarkan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

S Ada kitab ‘Ala la, Ta’lim Muta’alim dan kitab Akhlaqul
Lilbanin.

4. P Dalam satu minggunya berapakali kitab akhlak diajarkan ?

S Sesuai dengan jadwalnya setiap kitab diajarkan satu kali
dalam seminggu. Baik itu santri putra maupun santri putri.




No

Pelaku

Hasil Wawancara

P

Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Tentunya kita harus mengajarkan ketauhidan dulu kepada
para santri, baru kita mengajarkan ilmu-ilmu yang lain.
Seperti tadi yang telah saya sampaikan kalau di Pondok
Pesantren ini memakai kitab Taisirul Kholak, yang didalam
nya mengajarkan akhlak kepada Allah. Salah satu wujud
akhlak kepada yaitu dengan mengerjakan sholat, dengan
sholat kita melakukan kegiatan banyak hal diantaranya
berdzikir, berolahraga, dan berdoa

Akhlak pribadi seperti apakah yang harus dimiliki santri di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Pada dasanya seorang muslim itu dituntut untuk selalu
dalam keadaan yang benar baik lahir maupun batin baik
benar dalam hati, benar perkataan dan benar perbuatan.
Benar hati yaitu apabila hati dihiasi dengan iman kepada
Allah dan selelu bersih dari penyakit hati. Benar perkataan
adalah semua yang telah diucapkan dari mulut merupakan
suatu kebenaran bukan kebathilan.

Rosulullah saw telah memrintahkan setiap muslim untuk
selalu jujur, karena sikap sidig membawa kepada kebaikan,
dan kebaikan akan menghantarkan ke surga. Seperti yang
ustadz-ustadz di pondok sini selalu menekankan kepada
santri untuk memiliki sikap jujur.

Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di
Pondok sini ?

Sederhana mas mereka tanpa diajari pun sudah melakukan
kegiatan muamalah, setiap hari bagi santri yang tidak ikut
makan dalem mereka beli sarapan di warung-warung depan
itu sama saja kan dengan mengajari mereka bermuamalah.
Kalau secara kitab mereka mempelajarinya di tingkat
lanjutan.

Apakah semua santri turut berperan dalam akhlak
bermuamalah ?

Pasti iya mas. Kalo gak mereka bisa memenuhi kebutuhan
harian mereka dari mana




No

Pelaku

Hasil Wawancara

P

Metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan
karakter santri ?

S

Setiap santri Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah harus
mentaati jadwal yang telah ditetapkan mulai dari bangun
tidur sesuai jam yang telah ditetapkan, ngaji, sampai dengan
mereka tidur. Kegiatan itu harus sudah tertanam pada diri
santri dan tanpa adanya komando lagi

10.

Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan
akhlak di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Sebagai lembaga pendidikan non formal pondok pesantren
memiliki tujuan membentuk santri yang memiliki karakter
dasar yakni untuk mewujudkan santri-santri yang cinta dan
takwa kepada Allah.

11.

Bagaimanakah implementasi akhlak santri  setelah
mendapatkan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

Dengan adanya program pendidikan akhlak ini, diharapkan
seluruh santri memiliki kepribadian muslim, bagaimana kita
menjadi rahmatan lil ‘alamin, menjadi pembawa rahmat bagi
kehidupan alam ini. Selanjutnya bagaimana bertata krama,
sopan santu berbicara, kebahagiaaan bisa tercipta,
ketentraman,  sakinah, mawaddah dan warahmah itu
terjamin. Kalau tidak ada akhlak sama seperti hewan. Itulah
fungsinya akhlak




Nama
Jabatan

Tempat

Hari/Tanggal

Pukul

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA VI

: Ust. Abdul Muiz

: Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah

: Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah

. 14 Desember 2019

: 21.00 WIB

: P (Peneliti), S (Subyek)

No

Pelaku

Hasil Wawancara

1.

P

Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan
akhlak itu ?

S

Seperti yang pernah saya dengar dan saya setuju bahwa
pendidikan akhlak merupakan hal-hal yang mengatur
manusia secara sadar terhadap prilaku manusia, dengan
maksud untuk mengembangkan potensi diri manusia melalui
pelatihan dan bimbingan ke arah positif, sehingga
menghasilkan tingkah laku yang mulia menurut akal dan
aturan syara’ yang dilakukan secara spontan tanpa adanya
paksaan.

Bagaimana keadaan akhlak santri pertama kali masuk di
Pondok Pesantren Manshuriah ?

Keadaan akhlak santri ketika pertama masuk itu berbeda-
beda mereka dari kalangan pendidikan yang berbeda pula
ada dari sekolah negeri dan ada yang dari lulusan swasta.
Tentunya hal tersebut mempengari perilaku laku mereka
belum lagi mereka berasala dari keluarga yang bagaimana
pula.

Kitab akhlak apa yang di ajarkan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

Kalau di kelas dasar memakai kitab akhlakanya A’la la dan
untuk tingkat lanjutanya ada Ta’lim muta’alim

Dalam satu minggunya berapakali kitab akhlak diajarkan ?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

S

Ada tiga mas baik kelas rendah maupun kelas lanjutan

P

Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Sebenarnya Allah itu tidak minta manusia untuk
menghormati dan Allah juga tidak meminta manusia untuk
memuliakannya. Namun sudah sewajarnya manusia itu
harus menunjukkan rasa syukur kepada Allah dengan cara
berakhlak yang pas kepada Allah yakni dengan menjalankan
shalat tepat waktu, mengikuti kegiatan-kegiatan keseharian
seperti ngaji, bejanji dan tahlilan.

Akhlak pribadi seperti apakah yang harus dimiliki santri di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Sebenarnya ada enam hal yang harus diterapkan pada diri
santri, tiga diantranya harus diterapkan pada diri pribadi
santri sedangkan tiga hal lain untuk diaplikasikan ketika
mereka sudah hidup dimasyarakat luar. Akhlak pribadi
tersebut  jujur, amanah dan hemat atau tidak
menghamburkan uang untuk keperluan duniawi. Sikap jujur
harus diterapkan terlebih dahulu kepada setiap santri karena
menurut saya ketidak jujuran adalah pangkal dari kerusakan
diri.

Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di
Pondok sini ?

Ruang lingkup akhlak bermuamalah itu mungkin bisa
dengan bersosialisasi dimana setiap santri mampu
berhubungan baik dengan masyarakat baik dalam bidang
perekonomian maupun dalam bidang sosial. Kalau secara
sosial menurut saya mereka pasti bersosialisasi dengan orang
lain baik sesama santri maupun masyarakat luar. Kalau
dalam segi perekonomian. Mereka tentunya juga
melakukannya yakni dengan didirikannya koperasi yang
mugkin bisa membatu perekonomian pondok khususnya dan
bisa membantu para santri dalam memenuhi kebutuhan
harian.

Apakah semua santri turut berperan dalam akhlak
bermuamalah ?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

S

Jelas terlibat mas seperti yang tadi saya bilang manusia itu
butuh bersosialisasi.

Metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan
karakter santri ?

Kalau ditanya metode yang digunakan dalam membenuk
karakter santri, sebenarnya santri-santri sendiri yang lebih
tepat karena yang menciptakan metode itu para santrinya
sendiri dengan mereka selalu berfikir bagaimana saya harus
bisa menjadi orang yang baik tentunya setelah mereka itu
mengerti hal mana yang mereka lakukan dan mana yang
harus mereka tinggal agar mereka nantinya bisa menjadi
suskes dunia akhirat.

10.

Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan
akhlak di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Banyak hal yang ingin dicapai melelui pendidikan akhlak
yang telah diajarkan melalui beberapa kegiatan ini baik
pembentukan pribadi yang religius maupun disiplin, Namun
yang terpenting adalah menjadikan santri yang sholeh dan
sholehah karena dengan mereka menjadi santri yang sholeh
atau sholeh mereka bisa mengusung dirinya sendiri untuk
menjadi manusia yang bisa menghormati dirinya sendiri dan
orang lain.

11.

Bagaimanakah  implementasi akhlak santri  setelah
mendapatkan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

Pelaksanakan pendidikan akhlak melalui kajian kitab-kitab
khususnya kitab akhlak ini Alhanmdulillah bisa menjadikan
santri-santri menjadi muslim yang sejati dengan mereka
melakukan kegiatan yang lebih terarah dan bermanfaat.




Nama
Jabatan

Tempat

Hari/Tanggal :

Pukul

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA VI

: Ust. Burhanuddin

: Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah

: Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah

12 Desember 2019

: 21.00 WIB

: P (Peneliti), S (Subyek)

No

Pelaku

Hasil Wawancara

1.

P

Menurut anda bagaimanakah dengan makna pendidikan
akhlak itu ?

S

Pendidikan akhlak pada intinya pendidikan yang bertujuan
untuk mengasah kepribadian seorang supaya memiliki
karakter yang baik dengan dasar-dasar pemahaman ilmu
agama dengan berpedoman pada nilai-nilai islami yang
tertuang dalam Al Qur’an dan Al Hadist.

Bagaimana keadaan akhlak santri pertama kali masuk di
Pondok Pesantren Manshuriah ?

Kalau saya lihat pertama mereka masuk ke sini mereka
memang dari kalangan anak-anak yang sudah dididik
akhlaknya sopan, hormat dengan ustadz-ustadznya

Kitab akhlak apa yang di ajarkan di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?

Untuk kelas dasar kitab yang digunakan dipondok sini kitab
A’la la yang nadhomanya sangat gampang dihafalkan oleh
anak-anak, kelas lanjutanya menggunkan kitab Ta’lim
Muta’alim dan tingkat atas pakenya kitan Taisirul Kholak

Dalam satu minggunya berapakali kitab akhlak diajarkan ?

Masing-masing tingkatan hanya satu kali dalam seminggu.
Karena pendidikan akhlak itu harus diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.




No

Pelaku

Hasil Wawancara

P

Berupa apakah Akhlak kepada Allah yang dijarkan di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Disini medisiplinkan santri untuk selalu melakukan shalat
jama’ah ngaji dan satu lagi ciri khas dari pesantren yaitu
puasa sunah, agar mereka tirakat.

Akhlak pribadi seperti apakah yang harus dimiliki santri di
Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Pokok bagi saya pribadi dalam diri mereka harus tertanam
Jiwa jujur.

Berupa apakah akhlak bermuamalah yang diajarkan di
Pondok sini ?

Pondok Pesantren Bustanul sudah tersedia koperasi yang
dikelola para santri-santri yang ikut dalam kepengurusan
Alhamdulillah koperasi bisa bermanfaat untuk mereka dalam
memenuhi kebutuhan harian.

Apakah semua santri turut berperan dalam akhlak
bermuamalah ?

Harus mas

Metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan
karakter santri ?

Di Pondok Pesantren Bustaul Mansuriyah ini memiliki
metode yang umum ada di Pondok-Pondok Pesantren
lainnya seperti pembiasaan melalui beberapa kegitan misal
seperti pengajian rutin, santri dibiasakan menjalankan ritual-
ritual ibadah secara bersama-sama yang dipimpin oleh Kyai
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah

10.

Karakter apa yang hendak diwujukan dalam pendidikan
akhlak di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah ?

Karakter itu wujud dari kepribadian dari seseorang. tentunya
kami sebagai ustadz-ustadz yang diberikan amanah dari
masyarakat apalagi ini tidak hanya berkaitan dengan hal
dunia saja tetapi kelak nanti apa yang kita ajarkan ke santri-
santri akan dipertanggunggjawabkan langsung di dunia.
Kalau kita mengajarkan hal yang salah maka apa yang
dilakukan santripun akan salah.




No | Pelaku Hasil Wawancara
11. P Bagaimanakah implementasi akhlak santri  setelah
mendapatkan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah ?
S Tentunya ada perubahan dari diri santri dari sebelum mereka

masuk di Pondok Pesantren sampai mereka mengenal
beberapa ilmu-ilmu yang telah mereka dapat. Mulai dari
mereka bertutur kata sampai mereka berperilaku.




TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

Wawancara |

Nama Narasumber  : Ahmad Shodiqun

Tingkat : Lanjut
Hari/Tanggal : Senin, 29 Juli 2019
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
No | Pelaku Hasil wawancara
P Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren

1 Bustanul Manshuriah?

S Hampir tiga tahun saya disini.

Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari
2 ilmu akhlak?

S Pastilah mas.

IImu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah?

Selama menjadi santri di Pondok Pesantren Bustanul
3 Mansuriyah banyak mendapatkan pelajaran-pelajran Akhlak
yang diajarkan oleh dewan Ustadz dan Ustadzah dengan

S menggunakan kitab Ala-la di kelas satu Ibtida’ setelah itu
melanjutkan ke kitab Akhlakul lilbanain. Dan kitab lanjutan
terakhir adalah kitab Ta’lim Muta a’lim

P Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren

Bustanul Manshuriah?

4 Mungkin sejauh ini saya melihat perubahan pada diri saya
pada sekarang saya menjadi orang yang yang lebih bisa
membagi waktu selalu dekat dengan Allah, ingin selalu

mencari dan mencari ilmu agar saya bisa dekat dengan Allah




Wawancara I11

TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

Nama Narasumber  : Akrom

Tingkat . Ibtida’
Hari/Tanggal : Selasa, 30 Juli 2019
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
No | Pelaku Hasil wawancara
P Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren
1 Bustanul Manshuriah?
S Masih baru mas
P Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari
2 ilmu akhlak?
S Ya mas
P IImu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah?
Kitab akhlak yang pertama saya pelajari di pondok ini kitab
A’la la  yang isinya tentang nadoman-nadhoman yang
3 memberikan makna yang sangat bagus yakni tentang adab-
S adab mencari ilmu. Serta kitab Akhlakul lilbanain. Tapi
sepengetahuan saya selama salama saya bergaul dengan
teman-teman satu pondok dan di jadwal yang tertera ada kitab
Ta’lim Muta a’lim. Tapi saya kurang faham kitab-kitab itu
diajarkan dikelas berapa
p Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah?
Menghormati guru adalah kewajiban dari setiap orang yang
4 menuntut ilmu, agar ilmu yang kita peroleh bisa bermanfaat.
S InsyaAllah saya akan menghormati orang tua ustadz dan
ustadzah saya semaksimal mungkin. Apa yang ustadz dan
ustadzah saya perintah saya akan melaksanakannya.




TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

Wawancara IV

Nama Narasumber  : Majid

Tingkat . Ibtida’
Hari/Tanggal : Jum’at, 2 Agustus 2019
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
No | Pelaku Hasil wawancara
P Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren
1 Bustanul Manshuriah?
S Saya santri buru di sini mas. Baru satu tahun disini.
P Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari
2 ilmu akhlak?
S Ya mas
P IImu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
3 Manshuriah?
S Ada A’la la, Ta’limul Muta’a’lim dan Taisirul Kholak
P Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah?
4 Seperti yang dituturkan ustadz- ustadz kita harus bisa
S berperilaku sopan kepada guru dan ustadzanya, serta saling
menyayangi dengan semua teman




Wawancara V

TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

Nama Narasumber : Muhandis

Tingkat . Tsanawi
Hari/Tanggal : Sabtu, 3 Agustus 2019
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
No | Pelaku Hasil wawancara
P Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah?
1 Alhamdulillah saya sudah empat tahun ngaji di sini mas
S smoga saya bisa mengamalkan apa yang saya dapat di sini
khusus nya untuk diri saya sendiri agar menjadi manusia yang
lebih baik.
p Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari
2 ilmu akhlak?
S Sangat mengajarkan. Kitab-kitabnya saja macem-mecem
p IImu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah?
3
Masing-masing mas untuk setiap tinngkatnya. Mulai dari
S kitab A la la berlanjut kitab Ta’limul Muta a’lim dan Taisirul
kholak
P Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah?
4 Sebagai seorang santri kita harus memiliki kepribadian
S muslim, salah satunya dengan menjalankan sholat lima
waktu, sholat tahajud, ngaji dan hormat kepada para ustadz.




Wawancara VI

TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

Nama Narasumber  : Mukminin

Tingkat . Santri laju
Hari/Tanggal : Jumat, 2 Agustus 2019
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
No | Pelaku Hasil wawancara
P Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren
1 Bustanul Manshuriah?
S Baru dua tahun, itu pun nek kieng saja
P Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari
2 ilmu akhlak?
S Yo jelas mengajari mas
P IImu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah?
3
Ada ilmu akhlak yang mengajarkan adab kepada Allah, adab
S kepada guru, adab-adab dengan orang lain dan adab di mana
pun berada
P Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah?
Alhamdulillah selama saya ngaji di Pondok Pesantren
4 Bustanul Mansuriyah saya mempelajari beberapa kitab
S akhlak. Pembelajaran kitab akhlak ini sangat memberikan
perubahan yang sangat baik bagi para santri misalnya seperti
memuliakan guru-gurunya, bertutur kata dengan baik dan
ramah




Wawancara VI

TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

Nama Narasumber  : Musyafa’

Tingkat . Lanjut
Hari/Tanggal : Jumat, 2 Agustus 2019
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
No | Pelaku Hasil wawancara
P Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren
1 Bustanul Manshuriah?
S Tiga tahun mas saya di sini
P Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari
2 ilmu akhlak?
S Jelas mengajari sekali mas
P IImu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
Manshuriah?
3
Ada kitab A la la, Taisirul Kholag dam Ta’lim mul muta’alim
S yang intinya semua sama mengajari kita untuk mejadi
manusia yang beradab
P Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren
Bustanul Manshuriah?
setiap seminggu sekali di Pondok sini ada jadwal bersih-
4 bersih lingkungan, yakni setiap hari jumat. Santri wajib
S mengikuti kerja bakti bersih-bersih lingkungan, mulai dari
kamar sampai lingkungan luar. Ini dimaksud sebagai ikhtiar
menjaga kesehatan sekaligus sebagai wujud cinta akan




TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

Wawancara Il

Nama Narasumber  : Abdul Ghofur

Tingkat : Alumni
Hari/Tanggal : Senin, 29 Juli 2019
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
No | Pelaku Hasil wawancara
P Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren
1 Bustanul Manshuriah?
S Saya mondok di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah gak
lama mas Cuma empat tahun saja
P Apakah di Pondok Pesantren Bustanul Manshuriah mengajari
9 ilmu akhlak?
s Sangat mengajarkan tidak hanya lewat materi teapi teori juga
diterapkan di sana
p liImu akhlak apa yang diajarkan di Pondok Pesantren Bustanul
3 Mansuriyah?
S Materi akhlaknya dengan menggunakan kitab A la la, Taisirul
Kholag, dan Ta’lim Muta’alim
P Karakter yang tertanam selama belajar di Pondok Pesantren

Bustanul Manshuriah?

Dengan adanya program pendidikan akhlak ini, santri yang
bener-benar mengamalkan ilmunya memiliki karakter
4 muslim, bagaimana kita menjadi manusia yang rahmatan lil
‘alamin, menjadi pembawa rahmat bagi kehidupan alam ini.
Selanjutnya bagaimana bertata krama, sopan santu berbicara,
kebahagiaaan bisa tercipta, ketentraman, sakinah, mawaddah
dan warahmah itu terjamin. Kalau tidak ada akhlak maka kita

itu sama seperti hewan. Itulah fungsinya akhlak.




LAMPIRAN I11

HASIL OBSERVASI

No. Aspek yang Keterangan
Diamati
1. | Letak Geografis Pondok Pesantren Bustanul

Waktu Observasi:
07 Desember 2019

Mansuriyah yang terletak di Jalan
Pahlawan berada tepat di belakang Gedung
MWC NU Kajen desa Rowolaku Rt 01 Rw
01 Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan Adapun batasan-batasan letak
geografis ialah sebelah utara Desa
Wangandowo, sebelah selatan Desa Gejlig.

Lokasi Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah  tidak jauh dari  pusat
pemerintahan kurang lebih 6,9 km

Keadaan
Waktu Observasi:
07 Desember 2019

Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah yang lokasinya berada di
dalam perkampungan dengan suasana yang
nyaman sangat memungkinkan untuk para
santri menggali ilmu agama.

Fasilitas gedung Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah yang masih cukup
bagus untuk tempat para santri belajar,
adapun ruang kamar yang ditempati lima
sampal enam anak tiap kamarnya dengan
kondisi yang masih bagus.

Praktek-Praktek
Pendidikan Akhlak

Waktu  Observasi:
07-09 Desember
2019

Santri Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah yang berasal dari berbagai
kalangan daerah memungkinkan sulitnya
untuk membntuk karakter santri. Apalagi
sebagian besar santri-santrinya adalah
mahasiswa dan siswa-siswi yang masih
duduk di SMK hal ini memungkinkan
terjadinya  percampuran akhlak  dari
pergaulan-pergaulan mereka selama di
sekolahan atau di kampus

Namun dengan pendidikan akhlak
yang mereka dapat dari pondok pesantren
serta bimbingan dan nasehat dari kyai dan




No.

Aspek yang
Diamati

Keterangan

ustadz, akhlak yang menjadi pegangan
para santri untuk tetap berakhlak sesuai
syariat. Dengan melakukan kegiatn-kegiatn
yang terarah. Seperti sholat berjamaah yang
diwajibkan serta ngaji di kelas. Tak hanya
masih banyak kegiatan-kegiatan
keagamaan lain seprti mengerjakan shalat
snunnah dan puas sunah sebagai wujud
tirakat para santri.serta kegiatan-kegiatan
lain yang bisa mereka dapat di luar pondok
seperti kegiatan Duror, IPNU dan IPPNU




LEMBAGEA PENDIDIKAN :
- PONDOK PESANTREN BUSTANUL MANSURIYAR
- MADRASAH DINIYYAH
- MAJLIS TA’LIM

Gedung Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah tampak dari luar



Santri Putra mengikuti Pengajian Kitab dengan Metode bandhongan
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Santri Putri mengikuti Pengajian Kitab dengan Metode bandhongan

Wawancara dengan Ustadz Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah



Santri putra sedang mengikuti pengkajian kitab Ta’limul Muta a’lim



Pengasuh pondok pesantren sedang memberikan materi.
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